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RINGKASAN 

KEWMPOK USAHA AYAM PEDAGING MELALUI TI:KNOLOGI 
KANDANG CLOSED HOUSE UPAYA MENINGKATKAN PRODUKSI 

DAN MENCEGAH OUT BREAK FLU BURUNG 

Wurlina, S. Mulyati, Rimayanti dan D.K. Moles 

il 

lpleks bagi masyanllatt (IbM) yang dilakulcao oleb staf penl!IYar Falrultas 
Kedokteran Hewan Universitas Airlangga untuk menjawab pennasalahan belwn dilcetahui 
I) sistem kaudang tertutup (closed house Methode) 2) sanitasi kandang (bioscuritas) 3) 
ragam penyakit pada uoggas 4) jenis vaksin dan tabapan vaksinasi pada ayam 5) diagnosa 
penyakit melalui gejala klinis dan bedah mali 6) cara pen<:egahan dan pengobatan 
penyakit unggas dan 7) Campur pakan. 

Tujuan kegiatan program I,M kelompok petemak ayarn pedaging dalam 
meningkatkan produksi dan mencegah Flu bunmg,yaitu meningkatkan SDM sebagui 
berikut : I) penerapan teknologi kaudang tertutup (closed house methode) 2) sanitasi 
kaudang 3) pengenalan ragam penyakit pada unggas 4) Vaksinasi 5) diagnosis pemyakit 
melalui gejala klinik dan bedah mali 6) pen<:egahan dan pengobatan penyakit pada unggas 
7) mencampur pakan 

Metode yang digunakan adalab pendidikan dan pelatihan budidaya ayarn pedaging 
menggunakan kandang closed bouse pada anggota UMKM "Reza Perl<asa" dan 
melibatkan 7 orang mahasiswa sebagui calon winlusaha bam. 

Hasinya adalah pemeliharaan ayam pedaging menggunakan kandang sistem 
tertutup (Closed howe) adalah kapasitas kandang 1: 17,24,jwnlah ayarn yang dipelibara 
12.000 ekor, kematian < 3o/o, berat badan ayarn I ,5 kg dipanen pada umur 28-30 bari 
dengun selisib waktu 5·7 hari sehingga pengbematan pakan dibandingkan dengan sistem 
kaudang terbuka (opened house). 

Kala kunci: A yam pedaging, closed house. angka kematian, herat hadan, waktu panen 
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iv 

PRAKATA 

Berl<at Rahmat Tuhan Yang Maha Esa, program Ipteks hagi Masyanlkat (IbM) 

Universitas Airlangga dengan judul " KELOMPOK USAHA A YAM PEDAGING 

MELALUI TEKNOLOGI KANDANG CLOSED HOUSE UPAYA MENINGKATKAN 

PRODUKSI DAN MENCEGAH OUT BREAK FLU BURUNG" t erselenggara dengan 

baik. 

Tujuan kegiatan prognun I,M kelompok petemak ayam pedaging dalam 

meningkatkan produksi dan mencegah Flu bunmg,yaitu sebagai berilrut I) penerapon 

telcnologi kandang tertutup (closed Jwuse methode) 2) sanitasi kandang 3) pengenalan 

ragam penyakit pada unggas 4) Vaksinasi 5) diagnosis pemyakit melalui gejala ldinik dan 

bedah mati 6) pencegahan dan pengobatan penyakit pada unggas 7) mencampur pakan 

Manlilat dari IbM adaJab hagi tim pelaksana untuk menambah wawasan benvirausaba dan 

teJjalinnya keJjasama bersama UMKM, bagi mahasiswa yang ikut dalam kegiatan IbM 

untuk menumbubkan jiwa wirausaha dan selaigus sebagai caJon wirausaha dan bagi 

UMKM adalah mendapat ilmu pengetahuan dan lpteks yang dimilild perguruan tinggi. 

Kegiatan ini dilaksanakan mulai bulan April - Nopember 2012, dilakukan oleb Staf 

pengajar dari Fakultas Kedokterlln Hewan Unair bekeJjasama dengan Dinas Petemakan 

Kahupaten Jombang dan UMKM "Reza Perl<asa" di kecamatan Kudu Kahupaten 

Jombang. 

Laporan ini memuat keadaan umum UMKM "Reza Perl<asa" dan mahasiswa 

peserta pendidikan dan pelatiban, basil yang dicapai setelah dilalrukan IbM. kesimpulan 

dan saran. 

Ucapan terima kssih yang sebesar-besarnya alas terselenggaranya kegiatan Ipteks 

hagi Masyarakat (IbM) ini disampaiksn kepada : 

I. Rektor Universitas Airlangga 

2. Ketua Lembaga Penelitian dan Pengahdian Kepuda Masyarakat Unair 

3. Kopala Dinas Petemakan Kabupaten Jombang 

4. UMKM peternak ayam pedaging ''Reza Perkasa" 
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A. Analisis Sitaa.i 

BABJ 

PENDAHULUAN 

1 

Kebijakan Pemerintah pada subsektor peternakan terutama dalam upeya memenuhi 

kebutuhan protein hewani dalam waktu yang relatif cepat dengan investasi yang relatif 

ddak terlalu besar dapat diupayakan untuk dikembangkan melalui usaha peternakan ayam 

potong. Hal ini didasarkan bahwa masa pemeliharaan ayam potong reladf singkat yakni 

dengan masa pemelihamau selama 36 hari teruak ayam potoug sudah dapat di paoea 

deogan bobot badan mencapai rata-rata 2 kg, selain ito bahau baku pakan untuk pakan 

ayam yang merupakan biaya terbesar dalam investasi seperti jagung dan bekatul tersedia 

bauyak di pedesaan deugau harga reladf murah. 

Pasca wabah flu burung yang teljadi sejak pertengalum bulan September 2003 

menyebabkan bauyak UKM yang bergerak dalam bidang peternakan ayam potong sampai 

saat ini yang masih mengheutikan kegiatan usahanya karena kekuadrau akan terulangnya 

kembali wabah penyakit tersebut. Hal ini disebabkan kurangnya pengetahuan cara 

pencegaban penyakit menular pada ayarn dan kurangnya pengetahuan tennmg manajemen 

pemelihamau ayam pedaging disarnping kareua terbalasnya modal uutuk memulai 

mengembaugkan kembali usahanya. Padahal pemasaran ayarn potong baik dalam bentuk 

ayarn hidup dan daging ayarn segar maupuu dalarn bentuk daging ayam beku masih 

terbaka sangat luas di sedap daerah di Jawa Timor khususuya di kota besar seperd 

Surahaya, Malang, Jember dan Madiun bahkan pasar aurar propinsi seperti Bali, NTI, 

Jawa Tengah maupun Jawa Barat dan Jakarta. Melalui ipteks bagi masyarakat peternak 

dalam bidang usaha ayam potong diharapkan mampu meningkatkan pendapatan UKM 

yang gugal dan kuatir untak melaksanakan kegiatan usahanya akibat wabah flu burung 

yang pemab menimpa mereka. 

Kabupaten Jombaug merupakan peughasil jagung dan bekatul terbesar di Jawa 

Timor. Hal ini dapat dilihat di kabupaten Jombaug minimal terdapat 5 buah pabrik pakan 

ternak dan 3 diantaranya berstatus penarnan modal asing (PMA) yakni Cheill Samsung, 

Charoen Pokphan dan Malindo disamping ten)apat beberapa pabrik pakan ternak lokal. 

Usaha petenmkan ayarn potong di kabupaten Jombaug Ielah dikembangkan sejak 

tahuu 2008 yang merupakan binaan LPPM Unair melalai teknologi pemelihamau dan 

peeegahan penyakit menular pada ayam dengan vaksinasi secara lengkap pada anak ayam 

Ci-
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l 

berumur I bari (DOC= doy old chick), dan sampai ayam di panen tidak diperlukan 

program vaksinasi ulanpn. Sampai saat ini kelompok temak ayam potoog yaug dibina 

tersebut !dab berkembang yang tergabung dalam keiQIJipok petemakan ayam potong 

"Reza Perkasa" di kecamatan Kudu kabupaten JQIJibang. Kendala yaug dihadapi saat ini 

oleb kelompok petemak ayam potong adalah kapasitas kaodaog yang teJbotas uutuk 

menampung ayam yaug di pelihara didalam kandang, hal ini berhubungan dengan subu 

lingkungau kaodang yang tioggi dan vcotilasi kandaog yang kurang memadai, seltiogga 

setiop kandaog banya mampu menampung mttuk pemelillaraan (kepadatan kandang) 

uutuk ayam potoog sampal umur panen beltisar 6-8 ekor per ml. Suhu yang ideal uutuk 

proses kebidupon pemelillaraan ayam potong dalam kandang berl<isar 18-24" C dengau 

kelembaban berl<isar 60-70%. 

Berdasarkan hosil penelition Wurlina dkk, 2010 usaha petemakan dengan siSiem 

kandang tertutup (clo.sed howe) menggauakan proses pemakuman udara (exhousur) 

dalam kandang dengan mengalirkan air sebagai pendingin melalui kisi-kisi yang di sedot 

menggunakan ventilator vacuum (shle/de;c) seltiogga subu udara disekitar kandang dapat 

dipertabankan sampui 24" C dan kelembahan berkisar 60-70%, serta sirkulasi udara dalam 

kandang menjadi lebih baik (udara ftess) lwena udara mosuk kedalam kadang tersaring 

lewat kisi--kisi air dan kotoran dari udara dibawa oleh air yang mengalir lewah kisi. 

Dengau sistem kaodang closed house maka kapositas kandang dapat ditingkatkan menjadi 

15-20 ekor/ ml sampui umur panen (lebib 2 kali lipat dari kapasitas kandang biasa). 

Dengan system ini ayam yang dipelihara menjadi semskin sehat dengau tiogkat morhiditas 

(angka sakit) dan mortalilas (angka kematian) semakiu rendab, disampingfoed corrvef1ion 

(konversl pakan), ynkni jumlah pakan yang dibutubkan untuk membentuk I kg daging) 

menjadi semakin rendah yakni berl<isar 7-10% lebib elision dalam penggunaan pakan. 

SiSiem kandang tertutup saugat coeok di terapkau pudn usaha tomak ayam potong menuju 

ke usaha agroinduslri, lwena banyak keuntungan yang diperoleh petemak ayam potong 

jika menggunakan sist= kandaug terllltup. Pakau adalah merupakan biaya investasi 

terbesal- (60-70% dari total biaya investasi) terdapat keeendrungau harganya mengalami 

peningkalan. Hal ini disebahkan karena adanya perubahan iklim global yang benlampak 

pada kenaikan harga pudn bahan paugan global termosuk bahan baku pakan temak. Dalam 

menyusun fonnula pakan untuk ayam potoog disamping dapat menggunakan pakan jadi 

buatan Pabrik Pakau Temak, para petemak juga dapat menyusun formula pakan sendiri 

yang tenliri dari campuran kunsentrat, jagung dan bekatul dengau perbandingau 30% : 
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60'Ao : HI%. Dengan membuat pekan mengguoakan fonnula yang akan diberilam pada 

kelompok peternak yang tergabung pada kelompok peternak ayam potong "Reza Ped<asa" 

dalam upaya peningkatan usaba agribisnis usaba peternakan ayam potong melalui kegialan 

Program IbM dibarapkan barga pekan dapat ditekan karena lebih dari 70% dari formula 

pekan tersebut terdiri dari baban baku lokal tennasuk jagung dan bekatul. 

Usaha agribisnis ayam potong (broiler) dipilih sebagai salab satu altematif untuk 

mengeotas kemiskinan dan sekaligus meningkalkan gizi masyarakal karena ayam potong 

U:rsebut relative sangat eepat untuk dapat mengbasilkan daging untuk pemenuban gizi 

masyarakat.. Dengan ll18Jllliemen pemeliharan yang benar dalam wuktu masa pemeliharan 

32-36 hari ayam potong U:lab dapat di panen dengan bobut dapat mencapai 1,8- 2,2 kg. 

Hal ini merupekan altematifpilihan untuk pemenuban protein bewani dalam waktu relatif 

cepat dengan investasi relatif keeil. Beternak ayam potong dapat dilaksannkan dengan 

modal keeil atau dapat pula dengan modal besar, sebagai usaha sambilan atau usaba rumab 

tangga (URl) maupun sebagai usaba pokok atau agroindustri. Usaha ayam potong dapat 

ditangani oleb U:naga keJja yang berasal dari anggota keluarga, dan areal taoab yaog 

dibutuhkan tidak U:rlalu luas yakni kapasitas pemelihaman 8-10 ekurlm2
• Usaba ayam 

potong yang dilaksannkan oleb para peternak pada kenyataannya sering tidak ekonomis, 

padubal usaha peternakan komersial membutuhkan efisiensi yang tinggi dalam 

pengelolaao, disamping dibutuhkan pengelabuan cara pemelihaman ayam yaog memadai. 

Pada umumnya pennasalabao yaog dibadapi oleh para peU:muk ayam potong adalab 

disamping masalab pemasarao basil prnduksi, juga masalab tingkat kematian (mortaliJy 

rate) yang tinggi serta kmanguya analisis perencanaao dalam pemhuatan kandang dan 

aoalisis biaya produksi. Kelompok peternak ayam potong yang U:rgabong dalam "R""' 

Perkasa" yang telab mendapat bimbingan dari pelaksana sejak tahun 2008, kendala diatas 

dapat diantisipasi. Pemasaran ayam potong baik dalam bentuk ayam hidup dipasarlam 

pada pasar-pasar tradisional di setiap keeamatan dan dalam bentuk ayam potong beku 

pada pasar sualayan dan fried chicken seperti Kentuky Fied Chiken dan Mac Dooal. 

Kekuatiran akan leljadi kesalabao dalam program pencegabao penyakit U:lab dapat diatas 

melalui program vaksinasi lengkap pada ayam berumur I hari (DOC) sebingga kematian 

akibat wabab penyakit dapat dikendalikan, demikian pula efesiensi dalam penggunaan 

pekan dengan pembuatan pekan mencampor sendiri (self mixing) dengao campuranjagung 

+ bekatul + konsentrat dengan perbaodiagan 60% : I 0% : 30%. 
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Upaya untuk meningkadam keuntungao para pelenl8k ayam potong dilakukan 

dengan meningkatkan pengetahuan para petemak tentang cara betemak yang efisien dan 

pemanfiullan bahan baku lokal sebegai pakan temak untuk penyediaan pakan temak ayam 

potong serta usaha pencegahan penyakit yang menyerang ayam, dan yang lebih penting 

adalab jangkauan pemasaran yang lebih luas dibarapkan dapat menekan biaya produksi 

disamping upaya meningkadam usaha ayam potong kearab agroindustri dengan efesiensi 

penggunaan kandang dalam bentuk kadang tertutup (closed house). 

Keuntungao yang diperoleh dari penggunaan kandang dengan sistem kandang 

tertutup (close house) adalab I) Kapasitas kandang menjadi lebih 2 kali lipat dihandingkan 

dengan kandang koovensional. 2) Mortalitas dan morbiditas ayam menjadi lebih rendab 

yakoi berkisar 1-Jo/o, disbanding menggunakan kandang biasa mortalitas ayam potong 

sampai panen dapat mencapai lebih dari I Oo/o. 3) Efisien dalam penggunaan pakan (feed 

eftsiency) bisa mencapai 7 -10%, dan 4) ayam lebih cepat dapat di panen yakni umur 32-

33 bari bend ayam dapat mencapai 2,3 kg per elror, dengan menggunakan kandang biasa 

nita-nita dipanen pada umur 36 bari dengan bend ayam nita-rata 2 kg per ekor. 

Perguruan Tinggi sebagai pusat Ipteks harus ikut berperan dalam memberdayakan 

masyarakat terutama di pedesaan pada Usaha Rumab Tangga (UR1) agar menjadi 

kelompok usaba bersama agribisnis (KUBA) yang merupakan industri kecil pedesaan 

yang tangguh. Untuk meningklllkan kapsitas ayam dan mencegab terjadinya Out break 

penyakit flu burung seperti tabun 2003 hendaknya Perguruan Tmggi berperan aktif dalam 

menerapkan teknologi kandang tertutup (closed house methode), pengenalan ragam 

penyakit unggas. vaksinas~ diagnosa penyakit dan pengobatan. 

B. Peramuaa Masalah 

Masih rendahnya tingkat pengetahuan kandang tertutup (closed house methode), 

sanitasi kandang (biosekuritas), ragam penyakit pada unggas. jenis vaksin dan tabapan 

vaksi~ diagnosis penyakit melalui gejala klinis dan bedah mali, pencegaban dan 

pengobatan penyakit serta penggunaan antibiotika. 

Untuk meningkadam produksi dan mengatasi wabab penyakit Flu bunmg pada 

unggas yang diduga dapat menular pada manusia (zoonosis) maka perguruan tinggi 

sebagai pusat lpteks harus memberikan respon permasalahan yang dihadapi masyarakat 

khususnya pada petemak ayam pedaging untuk menerapkan teknologi tepa! guna untuk 

meningkadam produksi dan mencegab terjadinya wabab penyakit ayam yang merugikan 
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tidak: hanya petaoi temak ayam, namun yang lebih penting adalab mencegab penyakit flu 

bunmg menular Ire manusia. Dari permasalahan lersebut dapat dirumuskan masalahan 

sebagai berikut : 

I. Belum dikelahui sistem kandang rertutup (closed house Methode) 

2. Belum dikelahui sanitasi kandang (bioscuritas) yang benar. 

3. Belum dikelahui ragam penyakit pada unggas utamanya flu burung .. 

4. Belum dikelahui jenis vaksin dan tahapan vaksinasi pada ayam. 

S. Belum dikelahui diagnosa penyakit melalui gejala klinis dan bedab mati. 

6. Belum dikelahui eara pencegaban dan pengnbutan penyakit unggas 

7. Belum diketahu mencampur pokan untuk menekan biaya produksi 

C. Ttlju• Kegiata• 

Taju• ke&lata• program lj,M kelompnk peteraBk ayam pedagi~~g dalam 

mealagkatka• prodakal yaltu !leboglli berikat : 

I. Penerapan teknologi kandang tertutup (closed house methode). 

2. Sanitasi kandang yang benar agar terhindar dari wabah penyakit 

3. Meningkatkan SDM melalui pengenalan ragam penyakit pada unggas 

4. Vaksinasi pada ayam pedaging dengae berbagai macam vaksin saat DOC seeara spray 

S. Cara diagnosis pemyakit melalui gejala klinik dan bedab mali 

6. Cara pencegaban dan pengnbatan penyakit pada unggas. 

7. Mencampur pokan untuk menekan biaya produksi 

D. Manful Kegiatan 

Manfaat Bagl Tim Pelakaana da• Pergarun Tlaggi 

I. Memperlcaya wawasan Tim pelaksana tentang kegiatan beternak ayam pedaging 

menggunaksn kandang tertutup (closed house) 

2. Tempet sarana diskusi antara pelaksana kegiatan, pengusaha mitra dan mahasiswa 

dalam memecahkan masalab teknis dan pencegaban wahah penyakit flu burung yang 

meresahkan masyarakaL 

3. Perguruan Tinggi dapat memfungsikan pelaksananya seeara integral untuk melatih 

kegiatan kewirausaha bagi mahasiswa yang berorientasi agribisnis. 
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Manfaat llagi UMKM "Rea Perlwa" 

I. Meningkatkan volume produksi kan:na pengusaha mendapat tambahan tenaga 

kerja dari mabasiswa 

2. Mendapat masukan teknis dari Tim pelaksana IbM dan mabasiswa peserta IbM 

tentang program vaksinasi dan penyakit pada ayam serta pengolabao kntoran ayam 

menjadi pupuk ramah lingkungan 

3. Mendapat kontribusi positif sehubungan pengetahuau seperti keselamatan dan 

kesehatno pekeija, manajemen pemeliharaan dan pencegabao serta pengobalan 

penyukit yang mewabab pada petemakan ayam seperti wabab flu burung. 

Manfaat llagi Ma•oslswa dar! Slsl Ketrampllan dan Manajemen 

I. Ketrampilan mabasiswa pada peternukan ayam pedaging menjadi meningkat 

karen& terlibat secara langsung. 

2. Mendapat alih teknologi dan transfer pengetahuan khususnya cam beternak ayam 

pedagiug yang dibasilkan oleb pengusaba UMKM 

3. Dapat meodirikan kegiatan wirausaha sesuai dengan basis lptek secara sederhana 

sesuai dengan kemampuan dan biaya yang dimiliki 

4. Menguasai aspek teknologi, manajemen (pemasaran, keuangan dan personalia) 

dengan tujuan mabasiswa dapat rnengkaitkan ketil!ll aspek manajemen tersebut 

dengan aspek teknis 
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Closed house tnen1pakau kandang sistem tertutup yang dapat menjamin koamanan 

biologls seperti kontak dengan organisme, menggunakan pengsturan ventilasi yang baik 

sehingga dapat mengunmgi stres melalui pengsturan subu, kelembeban, keeepatan angin, 

cabayn diatur sebingga tercipta suatu kondisi yang uyaman bagi aynm. 

Macam kandang closed house ada 3 macam. ynitu I) Full closed house menggunakan 

kipas angiu, tirai dan cooling system 2) TWIIII!I sysrem menggunakan kipas angiu dan tirai 

tanpa oooling system dan 3) foll tlldmnatic closed house menggunakan perlengkapan 

serlla otomatis. Pada kandang closed house jenis foil closed house dan tunnel system 

mengganakan alai makanan dan minum alau tempat pakau manual sedangkan tempat 

minum menggunakan bell drinker. 

Kouep duar kalldaag clt>Se boUSI! 

Prinsip kandang closed house, ynitu sebagai berikuL 

a) Meayedlaka• lldan IICUI 

Prinsip pertama membangun kandang ayam potong maupun ayam pedaging, ynitu 

menyediakan udara yang sehat dengan sistem ventilasi yang baik dengan menghadil'kan 

udara sebanynk banynknya mengandung oksigen dan mengeluarkan sesegera mungkin 

gas yang berbahaya (karbon dioksida dan amoniak). 

Kualitas lldan 

Oksigen 

Karbondioksida 

Katbonmonohidmksida 

: > 19,5o/o 

: <0,3% 

: <JOppm 

Amoniak : < I 0 ppm 

V entilasi yang kurang harus ditingkatkan apabila param- tidak terpenubi 

Kelembaban relative : >< 45 sampai 65% 

Kecepatan angiua setelah 28 hari : >< 350 sampsi 500 FPM (Feed per minute) 
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Kecepotan angin di atas 500 FPM tidak ek:onomis dan tidak berpengarub positif 

untuk perkembangan ayam. 

b) M-ediakaa iklim yang ayamaa 

Prinsip kedua menyediakan ildim yang nyaman dengan cara mengeluarkan panas 

dari kandang yang dibasilkaa dari tubub ayam dnn linglrungan luar, menurunkan udara 

yang masuk serta mengatur kelembaban dan meminimkan eabaya. Untuk menciptakan 

iklim sejuk dan nyaman dengan dibuat kondisi chilling effect (angin berbembus) dengan 

alai kipas angin (blower). Untuk daerab yang terlalu panas dapat menggunakan cooling 

system, yaitu system pendinginan dengan mengalirl<an air pada alai yang berupa cooling 

pad, cooling net atau cell dect. 

e) Meaguraaglstreo 

Prinsip ketiga, yaitu mengurangi stres dengan menekan seminimal mungkin stress 

dengan mengurangi kontak antannanusia (foetkr dmJ drinker otomotis, vuksinasi dengan 

spray). 

Struktar kondang cJosd house terdlrl alas: 

). bangunan kandang; 

2. kipas angin, yaitu: exhaust fan, ceiling/roof fan alau wall fan; 

3. material cooling dan kelengkapannya, yaitu: material cooling,fooging 

system, celpad alau evaporative pad; 

4. dinding kandang: tirai /curtain system dan ceiling material, solid wall; 

5. filter eabaya /light trap/light filter; 

6. lighting system; 

7. air inlet; 

8. kontrol panel dan electrical system. 

Baap.oaa kaadaag 

Kandnng barus kual dan kokob, subu dnlam kandang tidak terlalu panas. Atap 

dengan koetisien (K) yang besar berarti tiugkat pemantulannya cukup tinggi. Yang horus 

diperbatikan adalah subu, kelembaban dan aliran udara dnlam kandang maka akan leljaga 

kandang yang nyaman untuk ayam. Apubila subu, kelembaban dan aliran udara tidnk 
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diperbatikan, maka akan menimbulkan heat stress, pertumbuban ayam lerglmggu dan 

produktivitas akan menunm. Suhu dalam kandang nail< 3° C, maka akan tetjadi penunman 

pertumbuban 0,9% dan akan tetjadi peningkalanfoed lronversi sebesar 2,1%. 

Gambar 2.1. Litter kandang closed house ayam pedaging 

Veotilasi 

Ventilasi adalah hubungan antara air inle~ kipas angin dan pola angin yang 

terbentuk. Tunnel (terowongan) ventilasi adalah sistem ventilasi yang umum diterapkan d 

ilcandang ayam di daerah tropis atau iklim panas. Sistem ini mengadopsi udara pada 

terowongan kemudian udara dihisap dari satu ujung akan masuk. menuju ke ujung lainnya 

Cara ini memungkinkan exchange rate rendah, artinya pertukatan udara teljadi sangat 

cepat dan kecepatan angin dalam terowongan dapat dinmcang agar tercipta suasana sejuk 

(Chilling efficJ) yang optimum untuk ayam. 

Tabel 2.1. Nilai ermiten dan refleksi radiasi permukaan bahan 

Permakaao bahan Refteksi 
Aluminium foil, bright 92 - 97 
Aluminium sheet 85 - 95 
Aluminium Coated paper polished 75 - 84 
Aluminium paint 30 - 70 
Steel galvanized, bright 70 - 80 
Material wood, paper,masomy, non metal paint 5 - 25 
Regular glass 5 -I 5 
Ashestos,[oam,jlherg/oss Kurang 5 
Sumber: Majalah Poultry Indonesia (2007) 

Ermlten 
0,05 
0,12 
0,20 
0,50 
0,50 
0,90 
0,84 
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Klpu{fiUI) 

Klpas merupakan alat untuk pergerakan udaia. Ada 2 macam kipas mempunyai 

fungsi berbeda. Klpas ter>ebut, yaitu I) exhaust fan berfungsi menyedot angin, roemiliki 

penutup (shutter) sehingga apabila kipas mali maka akan menutup dan 2) blowing fan 

berfungsi untuk meniup angina dan tidak tordapat shutter. 

Persyaratan kipu yaitu sebagai berikllt. 

• Kipas tetbuat dari material yang tidak mudah berlauatlkorosif. 

• Klpas sebniknya dilengkapi sistem shutter yang dapat bukn dan tutup. 

• Power listrilc: 3 ph lebih ekooomis. 

• Kipas bekerja efektif sampai (pa) 60 dengan kapasitas tetap besar. 

• Noise level (db) tidak lebih dari 68. 

Gambar 2.2. Klpas pada kandang 

CooUng systnn (Pendillgia) 

Sistem pendingin bermaoam-macam tergantung padakeadaan iklim antara lain 

cooling system dengan menggunakan pad cooling system atau media evaporative ataupun 

fogging system. Sistem ini memanfaatkan evaporasi air dari media evaporative lain 

sehingg;> udara yang melintas pada media ini akan tunm suhunya. Untuk memilih sistem 

yang akan digunakan, yaitu sebagsi berikut. 

I. Untuk wilayab kering, maka piliban cooling system lebih bervarias~ yaitufogging 

atau evaporate cooling. 

2.Untuk wilayab dengan RH% SO sampai 70, dapatmenggunakan evaporate. 

3.Sistemfogging membutuhkan air yang berlrualitas baik dengan tingkal kapur yang 

rendab. 

4.Pilih tebal pad yang efektif untuk mengbasilkan etisiensi saturasi maksimum, luas pad 
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cooling harus dihitung dengan baik berdasartkan efektivitas, kineJja, dan efek samping 

yang ditimbulkan. 

5.Media evaporator seperti panu1et sebenamya cukup efektifte1api tidak terukur dau tidak 

standar sehingga hams sering dilakukan bongkar pasang. 

Gambar 2.3. Sistem pendingin cooling net/cell dect 

Cover (phifon dan tlrai) 

Agllf terbentuk tunnel maka baaguaaa harus tertutup rapat. Atap kaadang dapat 

ditutup dengan jlavon dari plastik atau bahan lain. Untuk menutup sisi kandaug dapat 

ditutup menggunakan sistem tirai, yaitu sebagai beriknt. 

1. Bahan penutup s.isi samping berupa sistem buka tutup tirai atau curtain system. 

2. Bahan tirai dapat berasal daeri plastik terpai dengan UV protection wama hitam 

atau putih tergantung pada kegunaan dau manajemen kandang. 

3. Sistem tirai hendaknya dilengkapi sistem pengaman flock (flock saver) yang 

bekeJja untuk membuka tirai (curtain system) secara otnmatis selang waktu 1,5 

sampai 3 menit setelnb iistrik mali. 

4. Pemasangan tirai barns !YVerlop dengan bagian kandang setinggi 20 em agar udara 

jangan masuk celah. 

5. Gunakan band winch berkualitas 8glll" alat laban dau kuat. 

6. Pemasngan tirai barns rapi dan tidak tenlapat celnb untuk udara masuk kandang 

aglll" sistem closed house tidak tezganggu. 

7. Apahila menggunakan tirai ganda putih dan hitam, maka tiJai hitam dapat 

digantungkan dengan sistem tirai putih. 
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Gamber 2.4. Kandaog clo3ed hou.se mengguoakan kandang yang relah ada 

Air iJrkt 

Air inlet adaJah sisi yang belawanan dari posisi filn (tempat udara masuk ke dalam 

kandaog). Untuk kandang dengan penambahan cooling system, luas pcnnukaan pad 

merupal<an air inlet. Apahila kandang lanpa dilengkapi cooJJn&!Syslem maka inlet 

merupal<an sisi yang terbuka untuk udara masuk. Hendaknya poda inlet dipasang protektor 

agat bunmg atau setangga tidak dapat masuk ke dalam kandang. 

Llglrthtg 

Lighting sy.stem merupakan swnber penerangan pada kandang tertutup. Sisrem 

cahaya yang bail< dilengkapi dengan alat bantu light meter dan lampu floresen. 

Control PaM/ 

Suatu perangkat dengan tingkat protelcsi tinggi sehingga terlindung dari lembab 

dan debu dan lain-lain .. 

Feeder don driiJI<n 

Untuk kandaog sisrem tertutup disarankan menggunakan tempal makan dan minum 

otomatis, namun dapat pula digunakan secara manual. Kepadatan ayam 20 ekor/m2 

sebaiknya menggunakan feeder dan drinker otomatis karena kepadalannya, maka sulit 

mengganti mukanan dan minum. 

Hetllstrns 

Heat stress merupakan problem yang banyak ditemukan selama musim panas. Panas yang 

tinggi akan berpengaruh poda penurunan pmdulcsi. Suhu lebih 2s" C mulai teljndi heat 

stress. Untuk mendapatkan susana yang nyaman, maka cooling sistem barus 
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dikombinasikan dengan sistem pergerakan udara. Untuk. mengendalikan cooling system 

barus diperbatikan, yaitu sebagai berikut. 
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I. Pada ayam dewasa, kelebiban panas yang di huang oleb a yam II ,02 BTU !jam/kg. 

2. Pada kandang ukunm 100 x 12, 6250 ekor ayam dewasa mengbasilkan 241.062 

BTU!jam. 

3. Untuk mengnapkan 4,5461 liter air (I galon) dibutuhkan energi 8.700 BTU. 

4. Untuk menurunkan I rf' F atau 5,56.° C dabnn kandang dibutuhkan 20 galon air (91 

liter) untuk ditambab pada pad!jam 

5. Ayam dengan berat 1,64kgbutub 194 kalori energi untukmaintenance pada subu 

20° C dan 166 kalori pada subu 3rf' C. 

6. Setiap kensikan subu 4,72° C maka akan menurunkan konswnsi 0,4536 kg.feed 

illlah per 100 ekor induk ayam per hari (energy feed 2910 Callkg diet). 

Tabel2~ Heal index 

Heat Index Peristiwa yang dapat tel;jadi 
~I SO Tidak ada masalab heat stress 
155 Balas line. Mulai tel;jadi loss peiformance 
160 Aysm mengurangifeed, konsumsi minum naik 
165 Kematian dimulai. Kerusakan paru dan sistem kardiovaskuler 
170 Tel;jadi kematian yang tinggi 

Somber: Majalab Poultry Indonesia (2001) 

2.2. Waball Flu Burung 

Penyakit flu bunmg atau Avian Influenza adalab penyakit yang disebabkan oleb 

virus, bersifilt akut, menyerang ayam dan unggas lainnya dengan tingkat kematian yang 

tinggi tergantung dari keganasan penyakit, babkan selurub petemakan ayam didalam satu 

area dapat mati akibat serangan penyakit ini. Benlasarkan catatan studi epidemilogi 

penyakit ini pertama kali rnWJCul di Indonesia sejak bulan September 2003 yang 

menyebabkan jutaan ekor ayam pedaging dan ayam pedaging menjadi korban akibat 

keganasan penyakit ini. Yang lebib mengbebobkan lagi penyakit flu borung di Indonesia 

sejak pc:rtengaban tabun 2005 dikbabarl<an sudab menyerang manusia dan babkan telab 

menimbulkan kematian serta ada beberapa orang didiagnosa mengidap flu burung 

walaupun belum menunjakkan gejala penyakit kearab flu burung. Mekanisme penularan 

penyakit ini masib simpang siur yang sampai saat ini belurn dapat dibuktikan secara 
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ilmiab. Ada yang menyebutkan babwa penularan penyakit flu burung bersumber dari 

burung-burung liar yang bermigrasi dari Negara lain yang terinfeksi dan terbang melintasi 

bebelapa pulau di Indonesia. ada pula yang menudub petmnakan ayam dan babi sebagui 

sumber penularan sehingga tidak sedikit petmnakan ayam dan babi yang dimusnabkan 

oleh pihak yang berwenang tanpa harus peternak mendapatkan ganti rugi yaug memadai 

akibat kekuatiran sumber penularan yang belum diketabui sesunggubuya. Yang jelas 

sampai saat ini tidak seorangpun para petmnak ayam maupun peternak babi diperuleh data 

yang signifikan meninggal babkan aakit sekalipun akibat penyakit flu burung. lsu flu 

burung yang menyerang manusia berembus begitu kualnya, sehingga para peternak ayam 

dan babi menjadi risih dan takut untuk melaksanakan usabanyu karen& adanyu tudingan 

dari sebagiao masyarakat babwa petemakan ayam dan babi merupakan biang sumber 

penularan penyakit Keadaan seperti ini tentunya akan sangat memukul kehidupan para 

peternak ayam dan babi karen& infonnasi seperti ini sudab pasti akan menyebabkan barga 

telur dan daging ayam menjadi hancur akibat adanyu rasa lllkut masyarakat untuk 

mengkonsumsi telur dan daging ayam. Y aug lebih aneh lagi diperuleh data penyakit flu 

burung yang menyerang manusia hanya terjadi di sekitar Jakarta dan Tangerang saja. Pada 

hal penyakit flu burung yang menyerang unggas dan hewan temak lainnyu yang leljadi 

sejak pertama kali out break pada bulan September 2003 sudab menjangkiti hampir 

seluruh kepulauan di Nusantara ini. Namun demikian beberupa juta orang peternak ayam 

yang menggantungkan hidupnyu dari basil usaba petmnakannyu tetap tegar dan tawakal 

untuk tetap melaksanakan usabanya walaupun isu penyakit flu burung sampai saat ini 

masih santer menderu mereka. Para pertemak ayam yakin babwa penyakit flu burung 

memang dapat menyerang temak ayam mereka, tetapi para petemak Ielah melalrukan 

antisipasi keadaan ini dengan pengetahuan dan belajar dari pengabunan mereka dalam 

menoegab dan mengendalikan penyakit flu burung yang menjangkiti petemakan mereka 

sejak tahun 2003, walaupun sebagian masyurakat khususnyu masyarakat yang awam 

dalam melakukan usaba pengelolaan petmnakan ayam ada pula yang percaya babwa 

penyakit ini dapat menyerang manusia. Upaya yang dilakukan oleh para peternak melalui 

organisasi petmnakan yang tergabung dalam Gabungan Perusabaan Peternakan Unggas 

(OPPU) maupun melalui organisasi lainya seperti Pusat informasi Pasar (Pinsar) 

perunggasan untuk mengembalikan kepercayaan masyurakat agar kembali mengkonsumsi 

telur dang daging ayam yang tentunya ingin mengembalikan situasi petemakan ayam telur 

dan daging kembali bergairab di masyarakat 
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2.3.Aviuln011<11Z8 

Nama lain penyakit ini adalah Fowl Plaque/ lnfeksi Virus lnfluenza"Higbly 

Virulent" /Flu burung Merupakan penyakit menular yang menyerang saluran pemafasan, 

pencemaan dan sistem syarnf dari berbagai macam jenis unggas dan dapat menyerang 

manusia. bubi, lruda dan hewan liar. Pola kematian penyakit ini mendadak, tanpa 

menunjukkan gejala terlebih dahulu. Bila yang menginfeksi tennasuk viJus ganas maks 

tingkat morbiditas dan mortalitasnya dapat rnencapai 100%. Penyehabnya adalah virus 

RNA dari fiunili Orthomy.wviridae yaitu Orthomyxovirus tipe A. Type yang lain yaitu 

typeBdan C. 

Wahab AI ini pertama kali teljadi di ltalia tahun 1800 dan pada tahun 1930 

menyehar di Tunur Ten gab. Pada tahun 1975 dan 1985 menyerang Australia, tahun 1 979 

di lnggris, 1983dan 1984 di lrlaodia. Amerika terserang pertama kali pada tahun 1924-

1925 terulang pada tahun 1929 dan 1983-1984. Di Hoogkong terserang pada tahun 1997 

dan pada tahun 2003 menyerang Indonesia. 

Penularnn Peoyakitnya adalah kontak langsung deogan bewan terinfeksi, kontak 

tak langsung melalui udara, virus dikeluarkan melalui fuses, muntahan, salumn pemafasan 

dan mata, manusia. kendarnan keluar masuk, alai produksi dan burung liar 

Somber Penyakit adalab unggas lain dalam suatu kelompok (itik, ayarn, bunmg, 

merak, entok dll.), burung yang dipelihara, burung liar yang migrasi dan hewan lain ( 

hab~kuda) 

Gejala Penyakitnya adalah gejala bervariasi, tergantung spesies, jenis kelaotin. 

umur, infeksi ikutan, filktor lingkuugan, tingkat patogeoitas vinls. Yang diserang sistem 

pemafasan, pencemaan, reproduksi dan syaraf. Gejahmya mulai nafsu makan menurun, 

produksi telur menurun, batuk., bersin, leher dijulwkan, hiperlakrimasi, bulu kusam, muka 

hengkak, kebiruan pada kulit yang tak berbulu, gangguao syaraf, diare. 

Patognomonis penyakit AI adalab pembengkaan pada kepala dan radang pada 

telapak kaki. Pada keadaan tertentu tanpa menunjukkan ~ala penyakit tiba-tiba bewan 

mati secara mendadak dan dapat mencapai IOO%.Penyakit ini dapal dikelirukan dengan 

:NO, SHS, Parnmyxovirus, lnfuksius Coryza, Chlarnydiosis, Mycoplasmosis, Fowl 

Cholera akut 
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Gambar 2.5. Ayam lerkena AI 

Bedah Bang!W pada penyakit AI adalah infeksi ringan : lesi ringan karena radang 

kataral, mukopurulen pada sinus, trachea bengkak diser1ai eksudat cair sampai !rental. 

Kanting udala menebal dengan eksudat dari berfibrin sampai mengkeju, peritonitis dan 

egg yolk peritonitis, enteritis pada usus halus dan eksudat pada oviduk. 

Karena virus patogenik, peruhalum tidak jelas karena hewan mati mendadak tetapi 

dapat terlihat penimbunao eainm atau radang pada rongga penrt dan nekrosa berbagai 

organ seperti paro-paru. Perubahan menyolok adalah pembengkaan kepala pasa sinus, 

sianosis dan hemoragi pada pial danjengger. Kongesti dan hemoragi pada kaki 

Pencegahan Penyakit AI adalah mencegah kontak dengan hewan terinfuksi, 

peneegahan mobilitas pekelja, alat kandang, pencemaran melalui alat, feces, kotoran yang 

keluar dari tubuh hewan yang menderinl, Terpenting cara penanggulangan AI adalah : 

isolasi pada daerah yang terkena, lalulintas kandang dibatasi agar tak meluas tempat lain, 

Pengatunu> pemasaran prodok (biasanya virus menyerang selama 2 minggu pertama masa 

infeksi dan 4 minggu berikutuya tidak dilemukan, Pengatunu> kembali program 

replasemen ayam yaitu minimal memasukkan ayam kembali 4 minggu dengan dihersihkan 

kandang dan Program vaksinaai untuk mengurangi gejala klinis dan menurunkan 

kematian.. Pengohatan penyakituya adalah penyakit virus pengohatan tidak efektif. 

Pemberian antibiotik dan multivitamin untuk mengurangi infeksi sekunder oleh bakteri. 
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Gamber 2.6. Penyakit AI yang mematikan 

Vaksin den Program Vaksinasi 

Vaksin adalah bibit penyakit yango telah dilemahkan (diinaktifkan) atau bibit 

penyakit yang masih aktifyang beno.sal dari strain virus yang paling lemah, sehioggo tidak 

mampu lagi menimbulkan wabah suatu peyakit. Vaksinasi ada1ah C8Ja pencegahan suatu 

penyakit dengan menggunakan vaksin tertentu agar ayam terhindar dari suatu penyakit 

tenebut. 

Syarat Hewan dapat divaksioasi adalah, ayam barus da1am kead••n sebat, untuk 

vaksinasi melalui air minum, ayam hams puasa 3-4 j~ hindari vaksin terkena sinar 

malabari, gunakan vaksin yang tidak kadaluwarsa, pelarut vaksin barus bebas dari 

antiseptik, saat vaksinasi dengan suntikan/ tetesan, pegang ayam dengan baik agar tidak 

stress den vaksin yang telab dilarutkan, barus bahis dipaksi da1am waktu < 4 jam 

Vaksinasi dengon tetes mata : Pelatut yang dipakai I tetes- 0.03 mi. Untuk 500 

ekor ayam dipaksi 15 ml den 1.000 ekor ayam dipaksi 30 ml serta 5.000 ekor ayam 

dipakai : 150 ml 

Vaksinasi melalui air minum. Untuk ayam 1000 ekor. Ayam pedaging umur 20 

bari air minum yang dipaksi: 12- 13 liter, umur 60 bari air mioum yang dipakai: 20-

25 liter, urnur 4 bulan air mioum yang dipaksi : 40 - 45 liter den ayam pedaging umur 20 

bari air minum yang dipakai : IS - 171iter 

Vaksinasi dengan cara suntikan IM /SC. Tergantung dari dosis yang dipaksi den 

umur ayam yang akan disuntik. Untuk vaksin inaktit dosis ditentukan oleh pabrik 

pembuat den untuk vaksin aktif, dosis ditentukan dari jumlah pelarut yang ditambahkan 

keda1am vaksin tersebut 
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Dalam pelaksanaan kegiatan program I,M ini lebih bonyak melibatkan keljasama 

dengan Dinas Petemakan kabupaten Jombong. Dibarapkan petemak ilrut melestarikan 

lingkungan dan menjaga kualitas sumber daya alam (SDA) memalui proses analisa 

dampak lingkungan (AMDAL). Cara pemeeaban masalab untuk mencegab leljadinya out 

break penyakit pada unggas meliputi pendidikan dan pelatihan sebagai berilrut : 

I. Manajemen kandang terutama sanitasi kandang dan lingkungan 

2. Campur pakan untuk menekan biaya produksi 

3. Cora vaksinasi pada unggas 

4. Pengenalan ragam penyaldt pada unggas dan cara mendiagnosa pemyaldt dengan 

bedab bongkai pada unggas terutama ayam 

S. Cara mencegah penyakit melalui vaksinasi pada unggas terutama ayam 

6. Cara pengobatan penyaldt pada unggas dengan penggunaan antibiotika secara 

benar 

B. Realisas.i Pemecahao Masalab 

Pemecahan IRaSa1ah antar petemak unggas diselesaikan oleh mereka sendiri 

melalui kelompok forum rembug desa yang melibatkan LKMD, LMD dan LSM. 

Untuk mencegab out break penyaldt unggas upaya untuk menurunkan angka kematian 

dilakukan pengenalan penyaldt pada unggas dan cara peocegaban serla pengobatannya. 

Teknologi yang diterapkan adalab pendidikan dan pelalihan cara diagnosa penyaldt 

melalui bedab bongkai pada ayam mudab dilaksanakan dan murab serta tepat guna dan 

berhasil guna. 

Kegiatan program IbM ini meliputi pendidikan dan pelatihan serla praktek pada 

anggota UMKM ''Reza Perkasa" adalah sebagai berilrut : 

I. Membuat kandang tertutup menggunakan kandang yang telab ada (sistem baka 

tutup) dan sanitasi kandang serla lingkungan 

2. Teknik mencampur pakan untuk menekan biaya produksi 

3. Pengenalan ragam penyakit pada unggas dan cara mendiagnosa pemyakit melalui 

gejala klinik dan bedab mali pada unggas terutama ayam 
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4. Cara mencegah penyakit melalui vaksinasi pada unggas terutama ayam 

S. Cara pengobatan penyakit pada unggas menggunakan antibiotika secara benar 

C. Khalayak Saaanm 

Upaya pencegahan teJjadinya wabah penyakit pada ayam melalui pembinaan dan 

pelatiban pengenalan ragam penyakit pada unggas, cara vaksinasi, diaguosa penyakit dan 

peugobatan penyakit pada anggota petemak ayam pedaging "Reza Perkasa" di 

kabupaten Jombang. KeJja sama antara Dinas Peremakan kabupaten Jombang, tim 

program IbM dan anggota petemak ayam pedaging ''Reza Perkasa". Selain itu mencegah 

teJjadinya kematian ayam apabila teJjadi wabah penyakit. Diharapl<an petemak ikut 

meleslarikan linglrungan dan menjaga kualitas swnber daya alam (SDA) memalui proses 

analisa dampak lingkungan (AMDAL). 

D. Metode yaag dlguookao 

Untnk mengulrur kebedJasilan kegiatan program I~ di kabupaten Jombang 

adalah sebagai berikut : 

Kegiat:aa progra• I,M ioi meogg11Dakaa metode aebegoi berlkat 

I. Pelatiban dan Pembiaaan 

• Pembekalao lptek kandang lertutup (closed house methode). 

• Pengena1an berbagai jenis a yam pedaging. 

• Pengenalan ragam penyakit pada unggas, 

• Pengetahuan jenis vaksin dan tahapan vaksinasi pada unggas. 

• Sanitasi kandang dan linglrungan (bioscuritas). 

• Diagnosis penyakit meJalui gejala klinik dan bedah rnati. 

• C&nl pencegahan dan pengobatan penyakit ungags. 

• Penggunaan antibiotika pada penyakit ungags. 

2. Praktek kandang tertutup dan diagnosis penyakit melalui bedah mati 

3. Evaluasi keberhasilan kegiatan program I~ dilakakan setelah dilakakan pendidikan 

dan pelatiban teknik kandang tertutup. 
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Rancangaa eval•asi dilaksanakan sebagai berikat : 

I. Menguji basil pretest maupun post test kemampuan memelihara ayam pedaging 

menggunakan sistem knndang tertutup 

2. Menguji ketrampilan petemak deng;m melaksanaknn tahapon vaksinasi, cara 

biosekuritas, diagnosis penyakit melalui gejala ldinik dan bedah mati pada ayam 

3. Mencatat knnversi pakan 

Jndikator tingkat keberbasilan 

lndikator keberbasilan yang diharapknn pada kegiatan program I.,M di kabupaten 

Jombang yaitu sebagai berilrut : 

1. Kematian ayam maksimum 3% 

2. Peningkatan produksi daging dua kali lipat (15-20 ekor/m2
) 

3. Waktu panen lebih cepat diiknti dengan Berat badan cepat meningkat 

4. Tidak teJjadi wabah atau penyakit setelab ayam divaksinasi. 
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BAB4 

IIASIL DAN PEMBAHASAN 

Persiapu Sebelum DOC Tiba 

SeminllJ!U sebelum DOC tiba maka UKM harus melakukan persiapan sesuai 

petunjuk yang diberikall oleb Tim pelaksana Program IbM, sebagai berikut : 

I. Mempersiapkan kandang sistem tertutup (disediakan oleh UMKM) sistem potstal, 

berikut tempo! palcan, tempat minum dalam keadaan hersih dau Ielah dilakukan 

sterilisasi. 
2. Chick guard sebagai pelindung DOC, sekam, kertas koran, pemanas yang 

berfungsi sebagai indukan 

3. Melakukan sanitasi kandang dau linglrungan. 

4. Mempersiapkan palcan starter 

Pemelibaraaa ayam periode starter 

Pemetiltarau ayam periode starter yakni mulai anak ayam umur sehari (DOC) 

sampai umur 21 hari. Pada masa pemeliharsan ini dimulai dari penyediaan indukan agar 

anak ayam tidak kedinginan. Temperatur indukan akan diturunkan sejalan dengan 

pertumbuhan anak ayam tersebut, pada umur 2 minggu indukan sudah dapot dilepas. 

Pemberian vitamin elektrolit, dan pemberian palcan starter dalam jumlah yang cukup serta 

program pencegahan terlladap penyakitterutama penyakit menular yang dapot meayerang 

ayarn seperti penyakit tetelo, penyakit gumbnro dan penyakit Ou burung dilakukan pada 

umur I hari (DOC) dengan metode penyemprolan. Melakukan penyemprotan kandaug 

secara rutin untuk menghindari penulanm penyakit dau memhatasi orang keluar masuk 

kedalam kandaug ayam untuk mengurangi tingkat penularan penyakit. Kapasitas kandang 

sangat menentukan kesehatan ayam yang dipelihara didalam kandang. Untuk periode 

starter diperlukan kandang dengan kapasitas 25-35 ekor per m2. Kegagaian dalam 

pemeliharaan pada periode starter akan benlampak pada kecepotan pertambahan bnbot 

badau ayam pada masa selanjutnya, 

Pemelibarun periode FINISHER 

Program pemeliharaan ayam umur 22 hari sampai di panen yakn.i umur 28-30 hari. 

Pada pemeliharaan ini diawali dengan penggantian pakan secara bertahap dari Starter ke 
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pakan campuran sendiri (self mixing). Kapasitas kandang diperlebar tergantung dari 

kecepatan pertumbuhan dan urnur ayam, yang pada akhimya kapasitas lcandang sampai 

panen berkisar 17,24 ekor/m2• Selanjutnya program pencehagan penyakit melalui 

penyemprotan kandang secara rutin setiap siang hari disamping untuk menghindari 

penular.m penyakit juga untuk membersibkan ruangan didalam lcandang. Karena ayam di 

pelihara selalu kontak dengan kotorannya maka kemungkinan terserang penyakit berak 

darab akan mWigkin leljadi. Sebingga pengamatan terlJadap penyakit ini sangat diperlukan 

karena akan mempengaruhi kecepatan pertambahan bobot berat ayam yang dibasilkan. 

Penyediaaa Bahan Baku dan Peaaagaanya 

a. Bahan baku pakan yang diperlukan untuk pakan starter dan pakan Finisher 

berupa jagung, bekatul dan konsentrat dapai dipernleh di pasar bebas disetiap 

toko petemakan (Poultry shop) yang ada di tiap-tiap kecamatan Kudu atau 

kabupaten Jombang. Bahan baku pakan dengan harga yang lebih murah dapat 

diperoleh di desa setempat dan membuat formulasi sendiri dengan 

menggWiakan bahan campuran jagang, bekatul dan konseatrat dengan 

perbandingan 6 : I : 3 tergantung dari umur ayam yang dipelihara. 

Berdasarlom pemantauan pelaksana Program IbM didaerah Kahupaten 

Jombang adalah merupakan lumbung penghasil jagung dan bekatul yang 

melimpah. Harga jagung dan bekatul di Kabupaten Jombang puling murah 

dibanding daerah lain, karenanya banyak pabrik pakan temak di Sidoa!jo dan 

Jombang mengambil bahan baku pakan dari Jombang. Penanganan bahan baku 

pakan memerlukan gudang yang memenuhi syarat kelembahan dan tempat 

pengeringan jagung serta diperlukan mesin pemeeah jagung. 

b. Bahan baku berupa anak ayam umur sehari dapat diperoleh dari perusahaan 

pembibitan yang ada di Jombang dan Kahupaten Pasuruan. Pemilibao bibit 

yang diganakan dalam kegiatan ini didasarkan pada pengalaman pengusul 

dalam memelihara sendiri ayam potong serta berdasarkan pengalaman dari 

beberap UK.M yang Ielah berhasil dalam melaksanakan usaha petemakan ayam 

potong. Pengalaman ini digunakan untuk mendapatkan gambar.m dari bibit 

yang akan dipilih untuk kegiatan lptekda -LIPI selanjutnya. 

c. Obat-obatan dan vaksin yang dipnakan pada program ini didasarkao atas 

banyak filktor. Karena vaksin adalah bibit penyakit yang masih hidup walaupun 
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telah dilemahkan, maka penanganan vaks.in mulai dari pabrik pembuatnya 

sampai ditingkat distributor dan bahkan pengecer haruslah memenuhi 

persyaratan penanganan dengan standar tertentu, seperti penyimpanan barus 

dalam suhu 2-8° C, tidak terkena matahari langsung atau tidak kadaluarsa. 

Setelah dilakukan pemelibaraan ayam potong menggunakan ksistem andang closed 

bouse berlantai 3 dan membandingkan dengan sistem kandang terbuka. Hasilnya dapat 

dilihat pada tabel 4.1. 

Tabe1 4.1. Pemeliharaan ayam potong pada sistem kandang terbuka dan kandang tertutup 

No Uraiu KudaD& 
sistem 

terbuka 
l. Luas kandang 8 X 87m2 

2. Kapasitas kandang 1:8,62 
3. JwnJab ayam (ekor) 6000 
4. Kelembabao Kurang baik 
s. Tingkah laku ayam Gesit & 

gaduh 
6. Keadaan ayam BuJu lebih 

ban yak 
7. Kematian (Mortalitas) 10% 
8. Berat badan a yam DOC (1118lll) 780 

(umur) sebanyak 20 7 hari {kg) 6,25 
ekor 14 bari (kg) 12,45 

21 hari (kg) 19, 10 
28 bari (kg) 25,8 rerata 

1,29+0,019 
Umur panen 35-36 hari 
1,5 kg (hari) 

9. Selisih waktu pan en 
(hari) 

Analisis Usaha Pemeliharaan Ayam potong 

Pengeluaran (Modal) untuk SOOO ekor 

NamaBarang Vohnne 
1. J)(X: ayam pedaging 5000 ekor 
2. Pakan 5000 ekor 2,5 kg 
I. B iaya tenaga 1 orang 

Kaadaarslstem tertutuo 
Laatai 1 Laotai l Laatai3 

8 X87 m2 8 X 87m2 8 X 87m2 

1: 17,24 1: 17.24 1: 17,24 
12.000 12.000 12.000 
Lebib baik baik baik 
Diam gesit gesit 

Bulu sedikit Bulu banyak Bulu banyak 

<3% <3% <3% 
780 780 780 
7,40 7,30 7,20 
15,20 14,80 14,50 
25,80 24,97 24,50 
29,80 rerata 29,40 rerata 29,20 rerat.a 
1,49+0,026 1,47+0,028 1,46+0,020 
28-30 bari 28-30 hari 28-30 hari 

5-7 hari S-7 hari 5-7 hari 

Harwl Satuan fRp.) Jurnlah 
3500 17.500.000 
4850 60.625 .. 000 

1.750.000 1.750.000 
JumJab 79.825.000 

Kematian 1% namun tidak berpen28fUb karena yang mati tambaban 0 
JumJah biaya 79.825.000 
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Hargo joal oyam pada paaea, Rp. 14.000/kg beral bidup (Janl 2012) 

Penjualan ayam 5.000 ekor- 5000 ekor x 1,5 kg -7500 kg 

Harga jual 7500 X Rp.l4.000 - Rp.l 05.000.000 

Keuntungan ayam 5.000 ekoryaitu Rpl05.000.000- Rp. 79.825.000- Rp 35.175.000 

Cara Diognosa Penyakit pada ayam 

Libat iampiran penyakit unggas dan program vaksinasi 

C. Dislwsi daa Taoya Jawab 

l4 

Dari diskusi peserta pendidikan dan pelatiban ragam penyakit pada unggas, tidal< 

banya bertanya tentang penyakit pada unggas saja namun juga penyakit pada ternak lain 

lain yaitu pada ayam kampung, ayam pedaging, itik, dan puyuh. Selain itu diskusi peluang 

wirausaba yung dapat dilakukan di pedesaan, jangan semua pemuda/ pemudi urban kekota 

namun perlu menciptakan lapangan pekeljaan untuk otoda kabupaten Jombang. Peluang 

yung dapat dilakukan adalab produksi ayam potong karena kabupaten Jnmbang 

merupakan eentra daging ayam untuk dikirim atar propinai dan luar pulau. Petani temak 

ayam mengbendaki perguruan linggi sebagai pusat Iprek ikut berperan aktif dalam 

peningkatan pupulasi. 
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Kesimpalao 
Pemeliharaan ayam potong dengn sistem kandang tertutup (closed house) yaltu 

kapasitas kandang 1:17,24, dengan jwnlab ayam 12.000, angka kematian <3%, berat 

badan 1,5 kgdengan waktu dipanen 28-30 hari, biayapakandapat dihemal5-7 hari. 

Saran 
Pengabdian Kepada Masyaral<at, penerapan teknologi hendaknya dilnknlcan secara 

berkesinambungan agar memasyarakat dan dilaksanakan dengan melibatkan Dinas 

setempat. 
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Lompina 1. Gambu keglatu oelama IbM 
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Lamplru 2. Ipteks yug dlterapkan pada UMKM 

Peternak ayam pedaging 
"Reza Perkasa" 

Sanitasi kandang dan lingkungan 
PengenalaP penyalcit pada oyom 
..._..,.. penyalcit 
Cara vakslnasi 
Cara diagnosa penyaldt (gejala & bedah mati) 

Kandang tertutup 
Mcnunml<an nngkal kenultian.,.., 
Kapasitas kandang 2 kali lipat 
Konversi pakan meningkat 
Bobot daging meningkat 

Meningkatkan pendapatan 
Pengentasan kemiskinan 

Z7 
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Lampi1'81l 3. Peta Lokasi Wilayab UMKM "REZA PERKASA" 

G<aik 
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Lamplran 4 : POST MORTEM DIAGNOSIS IN THE FOWL 

PENY AKIT BAKTERI 

Name of diseases EdoiOJDI 

I CRD ( cronic Mycoplasma 
respiratory gallisepJicwn 
disease) 

2.SNOT(C<>O>Z") Haemophilhls 
galinorum 

3.FOWL CHOLERA Pareurella multostda 
(kolera a yam) 

- - L_ --
Dewa Ketut Meles-dan Wurlina 
FKH Unair 20 12 

Patopomonk sip Plltologle lesloo ··-Tidak spesiflk Kantong udara 
menebal, kadan&-
kadang mcngeju. hati 
diselaputi seperti lilin 

Tidak spesifik Sinusitis (ptechiae 
pada sinus) dilspisi 
cairan kental sampai 
berkeju. 

Tidak spesifik Hail bengka.k. ' gari,.. 
garis kuning, mudah 
hancur. Ptechie pada 
lemak tubuh.jantung 
danparu 

- -· 

nerapeatks Prcvmttoo 

I. Quinolon derv. 10 I. BiOSCCl.lrity 
mglkg. bb./ PO. 2. DOC masuk beri 

2. Tettacyclin derv. antibiotika se1ama 
SO msfkg. bb.IPO/ 31w! 
injeksi. 3. Hlndui bou gas 

3. Macrolid derv .. me<ankandang 
0~.0,3 gnmv'lt. 4. KaposiW 

kandang 
dl""'hatlkan. 

I. AminoglikosJda I. Biosecurity 
lnjek: 100 mgt 2. Carying <:aposity 
kg.bb 3. Karantlna unggas 

2. Tribrisen 0,04% .001 
aJrmlnum. 4. Endemis lakukan 

3. Quinolon dcrv. 10 vaksinasi I wnur 8 
mglkg.bbiPO mg. diulang umur 

4. Amoxycillin 12 mg. 0.5 mVSC. 
0 02% air minum 

I. Sulfaqulnoxalin I. Sanitasi kandang 
0,04%/ air minum. dan lingkungan 

2. CTC,OTCSO 2. Vaksinaslteblpl 
mglkg.bbJPO/ lrurang efektif. 
injek.si. Vllksinrasi I umur 

3. Atnoxycillin 0,02 8·10 mg diulang 
%airminum. 4-S mg kemudian. 

4. Furazolidon 0,04 
%airminwn. 
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Na•eofdbeua ElloJocy 

4. COUBASIWSIS &cherla coli 
(airsacculitis, 
koienteritis, 
salpingitis) 

s. PULORUM Salmonella pulorum 
(benlk kapw") 

PENVAKIT VIRUS 

Name or diiCIUel Etloloe;y 

I. AVIAN Orthomyxovinu tipe A 
INFLUENZA (virus RNA) 

( fowl plaque/ flu 
bwung) 

Dew& Ketut Meles dan Wurlina 
FKH Unair 20 12 

htopOJUODit lip P•toJoak lealoa • .e.m. 
Tidak spesitik Usus berisi. kotcnn 

beo"lendir, nodang, 
ptochle. 
Coliscptichemia. hati 
diselaputi leedir 
menebal, berkeju. 

Tidak spesifik DOC-+ omfalit.is 
Uterus-+ berkeju 
Had benjol putih, 
Kuning telur mengeras 
seperti<llnla.ak. 

Patopomoaik 
-.... htulo&k taloo 

•oNme 
Congestive- Tidak spesi.fik, Kepala 
hemorhagic pada kulit bengbH sepem 
lungbi dan lelapak SHS, SNOT. Jengger 
kaki dengan mortaiitas &. pial kebiruan-+ 
dnggi dan sifatnya sepertl kolera. 
olwt. (D~ JXnyakit Penlarahan pada 
NO, 180, SHS, proventriculus-+ spt. 
SNOT, Fowl Cholera NO&. lBO. Eksudat 
alwt& CRD). mengeju pada perito 

nlum-+ sepertl CRD 
kompleks 

------ ... 

nerapeudcs Pmt~~doa 

I. FlumequJn 0,04% I. DOC masuk ce-
2. Quinoloo 10 11181 ph andblotika. 

k&. bbiPOI injeksi 2. Sanitasi kan- dang 
3. Amoxicylln 0,02% danlinaJ<. 

4. Cloramfenicol25 3. SeleksiOOC 
omfaliti:il. 

mglkgbb.PO 

I. Tribrisen 0,04% I. Breedlnglann 
2. Strepfomycin bebu pulorum. 

injek. I 00 mglbb 2. Sanltasi kandang 
3. Doxycyclin 25 " linglomgan. 

mglkg.bb /PO 3. DOC masuk beri 
4. Qoinolon 10 mg Antibiotika 

selama S hr. 

Thenp- Prevtatloll 

Kurang ekonomls, I. Jsolasi daerah 
terlalu mahal-+ endemls., 
Obat anti viral yaitu 2. Biosccurity 
asiklovir, oseltamiflr, mengunakan 
gangsiclovir, fenol.kre110l, 
rimantadir, amantadin,. formalin, Iodin, 
ritrodin, Interferon. BKC. 

3. Program vaksinasl 
I umur H hr 0,2 
ml i.mlsc diulang 
wuur lOS bari O.S 
mi. 
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Name of dileasa Etlolo&Y 

2. ND (Newcastle Paramyxo virus 
Disease)= Tetelo 
= Samper ayam.= 
Gernbug 

3. IBD (infectious Rei;) virus (RNA virus) 
bursaJ disease) 
=Gumboro. 

4. ll T (lnfeWous Herpes virus 
laryngotracheitis) 

Dewa ketUi Metes dan Wurlina 
FKH Unair 2012 

Patop..;:oalk Patolo&lc lcdoa 

Torsicoli3 dengan Necrosis hemorhagic 
mortalitas tinggj pada padape>"batow> 
tipe VelopUk. proventriculus dan 

ventriculus. Necrosis 
juga di caecal tonsil. 
Kropeng pada usus 
halus. 

1idak spcsifik, Bursa fabricius-+ 
menyerang umur ayam balgkak,kemerohan. 
muda, setelah 3 ptochie. 
minggu dengan 8en>ok darah dl 
morbiditas dan musculus didacrah 
mortalitas sangat pahadondod& 
tinggi. Sedangkan Necrosis hemorha-
padaAyamdewasa gic proventriculus (DD 
lcbib dari 18 minggu dongon ND don AI). 

=~ Tidak spesiflk. Larynx dan pangkal 
Menyerang ayam trachea ptechie yang di 
pcdaaing umur muJai tutup exudat kcntal, 
masa pnxluksi (18- 34 nempak sepertllreju 
minggu). K.adan8 menutup pangkal 
batukbonWah. -dan berdarah 

= 

nora..- Preveatloa 

Belum ada obat I. Lakukan 
spesiftk. LBkukan Bioscurid dengan 
Revaksinasi bagi ayam antbeptikl 
yang sehat. Pemberian desinfektan. 
antibiotika !:road 2. Lakukan vaksinasl 
speclnlmWltuk teratur,l umur4 
mencegah lnfeksl lwi, U umur3 
sku-& mg. kemudian tiap 
multivitamin. 8 m2sekali. 
Belum ada obat Lakukan vaksinasl 
speslfik. Pa>ggWlll8ll ...... tcntur pada 
lllllibiotika brood umur 12~ t 4 hari, di 
spectrum untuk ulq pada umur 21· 

""""'""'"' inf=l 
24 hart melalui air 

sekunder. Penambah1111 minwn.BIIa 
multivi tamin wrtuk ~vaksin 
meningkatkan daya in aldif gwtakan pada 
10han. Melakukan vaksinasJ kt:Z secara 
revaksbmsi hanya SC/Im. 
untunl!2an. 
Belum ada obat I. Program vaksinasi 
speslfik.- padaumur4 
seperti penyakit vinJS mingau dengon 
yang llli.nnya. tetes mata. 

2. Sanltasl k-
3. Ayamsembuh 

sebeiknya dijual 
atau dl potong. 

--

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Laporan Pengmas Ipteks bagj Masyarakat... Wurlina



Name of dbeases Etiology 

5. IB (lnfdi<Jus Corona virus 
Bronchitis) 

6. MAREK Virus HelpCS 

7. FOWL POX Pox virus 
(Cacar ayam) 

8. LL Virus sarwma 
(limphoid leukosis) 
=big lever disease) 

9. EDS Adenovirus 
(egg d<q> syndrom) 

10. SHS POJ'amyx(111irus 
(swollen bead 

syndrome) 

------- ·-

!>eWa Ketl.lt MeiCS dan Wurlina 
FKH Unair 2012 

··--

Pator:;:'oalk Pat~~";'loa 
s ' 

Bentuk kulit telur yang .....bronclwstaturup 
dihasilkan abnonnal lendir sepc:rti keju. 

Ginjal ben&kak banyak 
berisi asam urat 
(DO denganiBD). 

Bentuk saraf : kakl Bintik putih 
lumpuh satukedepan kekunlngan dan 
satu kebelakang. Ke asimetris pd. saraf 
pala- ischiadicus. Tumor 

pada hatiJantung. 
ventricul 

Bentuk kulit : Bentuk difl<rik' 
keropeng poda selaput tebel berkcju 
jengger, pial, mata. podaftlringdan 

I i>angkal '""'•· 
Ayun kurus tapi perut Hati besar 2·3 x 
b\mclt. normal, penuh tumor 

wamapuUb 
I (DO~ MAREK. 

Telur muda 2S-SO% A yam sehat SBJ~ 
total produksi. lndq telur ? 
Menyerang ayam pada coogestive pembuluh 
puncak produkm. darah. 

Kepul• bengkak dl Penumpakan exudat 
daerah Perlori>ital didaerah periori>ital, 
DD-+ SNOT,CRD, sering bersamaan E. 
AJ,IB, NO. 

- Coli. ... 

= 
Tbenpeutlea ............ 

T...,; "'peril penyaklt I. Program vaksinaai 
virus yang lainnya. wnur 1·2 minggu/ 

air minum a1aU 
tetes mulut. Bisa 
bcrsamaan dengan 
ND. 

2. Bloscurity. 

Belum ada obat v.....,..,; poda ooc 
(biasaoya dilakokan 
oleh m.ding fium). 
Sanitasi dan 
biosecuritas. 

Kropeng olesi iodium Vaksinasi daerah 
tincture endemis : Pox Vac. 

wnu:,~1=ulang 4-(j m I sayap 
Bel urn ada obat Isolasi ayam saldt 

Gunaklm DOC yang 
bcbas LL. Sanitasi & 
biosecuritas. 

Belum ada obet. Lakukan vilksinasi 
Pemberian umur 2 mg menjelang 
multivitamin dan nllai bertclur. O.S ml sci im. 
gizl pakan. Sanitasi dan 

biosekurltas. 
Bclum ada obat. Klorlnasi air minum 

Ventilasi dl buka 
Sanitasi dan 

L_ ------ ··-- blosckuritas 
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PENYAlaTPROTOZOA 

Name oldBeuel EtloJosy 

I. COCCIDIOSIS Eimeria tenella. 
(bemkduah) necatric, maxima, 

Brunettl.Acervulina. 

PENYAlaT CACING 

Nameordileases Etiolo!IY 

I. ASCARIDIASIS -+ Ascaridia galli 
2. CACINGP!TA ~ Rellitina sp. 
3. CACINGMATA ~Filaria -

PENYAlaT JAMUR 

Na•e of dlleues EtloJosy 

I. ASPERGILOSJS AsperJllus l'umlgatus 
(pneumomycosis. 
brooder pnewnoni) 

2.CROP MYCOSIS Candida albicans 
(Candidiasis, 
Moniliasis). 

3. FAVUS Trichophyton megnini 

(white~. 
ial-1 .. 

Dewa Ketut MeiCi_d&ii_ Wurlina 
FK.H Unalr 20 12 

Patopomoak: sip 

Benokdaroh 

P .. opomonklllp 

M.......xancaclna/ 
telur dalam kot.orant 
ketekmata -

Patogaomoaie dp 

Tidak spesifik 

Crop (Betukon) ponW. 
berisl pokan tak 
tersalurkan kc 
proventriculus &usus. 

Jcngger. pial 
keputlhon, biasanya 
setelahdiodu. 

= 

PotoJoaklaloa Tltel'llpeutla Prcvcuti011 

Kotoran ben:ampur Amprolium, Pakan staJtcr campur 
darah dalam usus yang diaveridin. coccidiostat. Saniwi 
terinfeksi. Slllfaqu.inoxal.in, 

dcco<ju1nat dll. 
dan biosekurtas. 

PatoJoale lctloa Tbe .......... ......... 
.... llle 

Tldak speoifik p;I""'Zin " mifkg. Pemberian obat cacing 
Mebendazolll mifkg tiap 2 blJlx 
LevamlsoliQ_~i· Sebclum_~~i. 

Paloloel<laloa ,.;.u,. Tileropeolks Pnventioo ; 

Benjol kecll poda paru Mycostatin 200 aram Pokon """" pmo 
wama putih~ DD !too pakan. Hlnderlshnpan pokan 
deogon MAREK. terlalu lama 

(max. 2 mlnggu). 
! 

Crop pcnul< beri~ Cuprlsulfat O,OS% air Jongon mcnggunWn 
pokan tak tasalur· minum S· 7 hari. pokan betjatnur. 
laul. Mycostalin 200 gram 

!too pakan. 

Tidak speoifik Gosok denpn lodium Ayun Bduan sering di 
tincture. rawat. 
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